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Abstrak 

Indonesia sebagai negara kepulauan berada pada posisi geografis, geologis, hidrologis, dan demografis yang 
rawan bencana. Kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana erupsi diketahui dari penafsiran masyarakat 
terhadap tingkat kerentanan erupsi yang terjadi di wilayahnya. Desa Pondok Agung Kecamatan Kasembon 
Kabupaten Malang merupakan daerah yang memiliki potensi bencana alam yang besar, berupa bencana tanah 
gerak, gunung meletus yang menyebabkan erupsi karena berada pada wilayah perbukitan dan pegunungan 
dengan status gunungberapi aktif. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah membentuk self help group kader 
kesehatan dan meningkatkan kemampuannya tentang kesiapsiagaan bencana erupsi di desa Pondok Agung 
Kecamatan Kasembon Kabupaten Malang. Self help group yang telah dibentuk  di Desa Pondok Agung mampu 
memenej dan mencegah resiko bencana pada grupnya. Grup kader kesehatan yang sudah dilatih tersebut 
diharapkan mampu membentuk grup baru dalam mengatasi resiko bencana di Desa Pondok Agung Kecamatan 

Kasembon Kabupaten Malang. 

Kata Kunci: Self Help Group, Kader Kesehatan, Bencana 

 

Abstract 

Indonesia as an archipelago is in a disaster-prone geographical, geological, hydrological and demographic position. 
Community preparedness for eruption disasters is known from the community's interpretation of the level of 
vulnerability to eruptions that occur in their area. Pondok Agung Village, Kasembon Subdistrict, Malang Regency 
is an area that has the potential for large natural disasters, in the form of ground motion disasters, volcanoes that 
cause eruptions because they are located in hilly and mountainous areas with active volcanic status. The purpose 
of community service has been to form a self-help group of health cadres and improve their abilities about eruption 
disaster preparedness in the village of Pondok Agung, Kasembon District, Malang Regency. The self help group 
that has been formed in Pondok Agung Village is able to manage and prevent disaster risks in the group. The 
trained health cadre group is expected to be able to form a new group in overcoming disaster risks in Pondok 
Agung Village, Kasembon District, Malang Regency. 
 
Keywords: Self Help Group, Health Cadre, Disaster 
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PENDAHULUAN    

Bencana merupakan peristiwa atau 
rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan 
masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor 
alam dan faktor non alam maupun faktor manusia 
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta 
benda, dan dampak psikologis (1). 

Kesiapsiagaan masyarakat terhadap 
bencana erupsi diketahui dari penafsiran 
masyarakat terhadap tingkat kerentanan erupsi 
yang terjadi di wilayahnya, sehingga jika suatu 
wilayah memiliki tingkat kerentanan erupsi yang 
tinggi namun pengetahuan masyarakat terhadap 
erupsi masih rendah maka akan membahayakan 
masyarakat yang tinggal pada wilayah tersebut, 
karena dengan kondisi rendahnya pengetahuan 
atau pola pikir masyarakat terhadap wilayah 
dengan tingkat kerentanan erupsi tinggi 
menyebabkan masyarakat kurang menyadari 
potensi kerugian dan kerusakan yang 
diakibatkan oleh bencana erupsi pada wilayah 
tersebut (2). 

Tingginya angka kejadian bencana di 
Indonesia mendorong terhadap perlunya 
kewaspadaan pada bencana, mulai dari 
pemerintah yang membentuk Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB), ditingkat 
lingkungan berdiri sukarelawan Taruna Tanggap 
Bencana (TAGANA). Kesiapsiagaan ini 
diharapkan dapat berkembang pada seluruh 
lapisan masyarakat dan  khususnya pada tingkat 
keluarga, akan tetapi pada tingkat keluarga 
bencana belum menjadi sebuah permasalahan 
yang dihadapi bersama dan belum ada solusi 
yang spesifik untuk masing-masing keluarga (3). 

Insiden terbaru yang terjadi pada bulan Mei 
2014, di daerah pegunungan Utara Afganistan 
terjadi erupsi yang mengakibatkan ratusan orang 
meninggal dunia dan 2.000 orang hilang (4). 
Malaysia juga telah mengalami erupsi yang 
mengakibatkan ratusan orang meninggal, 
kerusakan jalan, bangunan dan infrastrukur 
lainnya (5). Di Indonesia erupsi menjadi bencana 
paling mematikan saat ini, hingga awal bulan 
September 2019 terdapat 323 kejadian erupsi 
yang menyebabkan 126 orang meninggal dan 
18.655 jiwa menderita. Dibandingkan dengan 
tahun 2015, jumlah korban meninggal dan hilang 
pada tahun 2019 mengalami peningkatan 54% (1). 

Menurut Badan PBB untuk strategi 
Internasional Pengurangan Resiko Bencana atau 
United Nations International Strategy for disaster 
Reduction (UN-ISDR), Indonesia merupakan 
negara dengan peringkat ketiga di dunia paling 

berpotensi terjadi bencana alam (Susanto, 2019). 
Pada tahun 2019 BNPB mencatat angka kejadian 
bencana di seluruh Indonesia adalah 4.754 
kejadian yang terdiri dari banjir, erupsi, gempa 
bumi, dan bencana angin, jumlah korban erupsi 
Indonesia pada tahun 2019 adalah 6.785 KK 
dengan korban jiwa 312 orang (BNPB Pusat, 
2019). Sedangkan untuk propinsi Jawa Timur 
pada tahun 2019 angka kejadian terbanyak 
adalah banjir yang terjadi pada 147 lokasi, 
bencana angin mencapai 128 lokasi dan erupsi 
sebanyak 98 lokasi, jumlah korban erupsi di 
propinsi Jawa Timur pada tahun 2019 adalah 635 
KK dengan korban jiwa 12 orang (6). 

Badan Penanggulangan Daerah (BPBD) 
Kabupaten Malang selama tahun 2019 sampai 
tahun 2017 Bulan Juli mencatat 78 kejadian 
bencana yang berupa angin topan, banjir, tanah 
gerak, erupsi, kekeringan dan gempa bumi. 
Khusus untuk permasalahan letusan gunung 
yang mengakibatkan erupsi, daerah yang 
mendapatkan permasalahan adalah pada 
Kecamatan Kasembon di wilayah Desa Pondok 
Agung dengan jumlah korban sebanyak 30 KK 
dan luas tanah yang rusak sekitar 50 hektar (7).  

Desa Pondok Agung Kecamatan Kasembon 
Kabupaten Malang merupakan daerah yang 
memiliki potensi bencana alam yang besar, 
berupa bencana tanah gerak, gunung meletus 
yang menyebabkan erupsi karena berada pada 
wilayah perbukitan dan pegunungan dengan 
status gunungberapi aktif. Intensitas curah hujan 
yang tinggi, jenis tanah yang labil serta lereng 
yang curam secara alami akan dapat memicu 
terjadinya bencana alam berupa erupsi dan jika 
gunung meletus akan berpotensi terhadap 
terjadinya erupsi. Hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan pada tanggal 5 Desember 2018 di 
Desa Pondok Agung Kecamatan Kasembon 
Kabupaten Malang, Kepala Desa mengatakan 
bahwa bencana erupsi pernah terjadi, sebagian 
korban erupsi di relokasi ke RT: 008 RW :004 
dengan jumlah 13 KK. Penulis juga mewancarai 
beberapa masyarakat dengan hasil bahwa belum 
mendapatkan pelatihan tentang dasar 
kebencanaan maupun kesiapsiagaan bencan 
dari BPBD, tenaga medis maupun pihak 
Kecamatan dan pada 8 KK, diketahui 7 KK tidak 
memahami tentang dasar kebencanaan maupun 
kesiapsiagaan bencana. Mereka kesulitan 
melakukan tindakan pada saat sebelum, saat dan 
sesudah bencana tejadi bencana erupsi. Mereka 
tidak tahu cara menyelamatkan diri dan barang 
berharga mereka. Mereka hanya lari ketika 
bencana erupsi terjadi sehingga mereka tidak 
sempat membawa bahan makanan dan pakaian 



bersih ke tempat pengungsian. Mereka hanya 
memakai pakaian yang mereka pakai saat terjadi 
bencana erupsi. Sebelum ada posko 
pengungsian mereka juga kebingungan untuk 
titik kumpul pada saat bencana terjadi sehingga 
petugas kebingungan untuk mengevakuasi para 
korban bencana. Ketika bencana erupsi susulan 
terjadi banyak warga yang terjebak masih 
didalam rumah. 

Undang-Undang No.24 Tahun 2007 tentang 
Penanggulangan Bencana telah mengatur 
penyelenggaraan penanggulangan bencana, 
meliputi : pra-bencana, tanggap darurat ( saat 
terjadi  bencana ); dan pasca bencana (pasal 33 
Tahun 2007). Untuk situasi disuatu daerah 
dimana terdapat suatu potensi terjadinya 
bencana (tingkat kerentanan bencana tinggi ) 
maka pada tahap pra bencana, penyelenggaraan 
penanggulangan bencana yang diperbencanan 
meliputi : kesiapsiagaan, peringatan dini dan 
mitigasi bencana (pasal 44 Tahun 2007). 
Tanggung jawab untuk melakukan kegiatan 
penanggulangan bencana dapat berbentuk 
kesiapsiagaan (preparedness), yaitu : tindakan 
yang memungkinkan pemerintah, organisasi, 
masyarakat, komunitas, dan individu untuk untuk 
mampu menanggapi suatu kondisi bencana 
secara cepat dan tepat (Rante, 2013). Persiapan 
yang harus dilakukan oleh organisasi masyarakat 
khususnya Pramuka, TAGANA maupun Badan 
Search and Rescue (SAR) lainnya sudah cukup 
banyak dilakukan, namun kesiapan pada tingkat 
keluarga  dan individu  masih belum banyak 
dilakukan pada saat upaya peningkatannya. 
Kondisi ini menciptakan munculnya 
ketergantungan keluarga dan individu pada saat 
bencana terjadi, sehingga tidak dapat 
melaksanakan antisipasi secara mandiri dan 
lebih banyak tergantung pada organisasi SAR 
yang ada, padahal organisasi tersebut tidak pasti 
cepat pada saat bencana berlangsung (8) 

Tingkat resiko bencana selain ditentukan 
oleh potensi bencana juga di tentukan oleh 
pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat 
dalam menghadapi bencana. Sebagai negara 
yang berada di daerah rawan bencana, Indonesia 
harus melakukan tindakan peningkatan 
pengetahuan dan kesiapsiagaan bencana untuk 
meminimalkan dampak bencana (9).  

Pengetahuan tentang bencana sangat 
penting diberikan kepada masyarakat sekitar 
untuk meningkatkan kesiapsiagaan agar dapat 
meminimalisir dampak yang ditimbulkan akibat 
bencana. Masyarakat yang memiliki kesiapan 
terhadap bencana akan mampu menghadapi dan 

melakukan tindakan penyelamatan diri pada saat 
bencana terjadi (10). 

Terkait erupsi, kesiapsiagaan yang harus 
diketahui dan sangat penting adalah memahami 
tanda-tanda erupsi akan terjadi misalnya dengan 
mengenal tanda-tanda gunung akan meletus 

seperti suhu udara naik 
(penduduk setempat akan merasa panas yang 
tak biasa, bahkan pada malam hari, saat itu, 
material dalam inti gunung berapi sedang 

berjalan menuju keluar), mata air kering 
(panas juga menyebabkan mata air gunung 
menjadi kering atau, jika masih ada airnya, maka 

suhu air akan menghangat), sering terjadi 
gemuruh (beberapa gempa kecil dan sering 
akan terjadi sebelum gunung meletus), 

tumbuhan layu (panasnya air juga akan 

menyebabkan tumbuhan layu), hewan mulai 
migrasi (hewan ternak akan gelisah, begitu 
pula dengan burung-burung, akan terjadi migrasi 
yang besar, beberapa jenis hewan yang jarang 
terlihat akan turun gunung sebelum adanya 
letusan) (11).  

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah 
membentuk self help group kader kesehatan dan 
meningkatkan kemampuannya tentang 
kesiapsiagaan bencana erupsi di desa Pondok 
Agung Kecamatan Kasembon Kabupaten 
Malang.    

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT   

Pengabdian masyarakat ini dilakukan 
meliputi tahap; persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi kegiatan. Tahap persiapan pengabdian  
masyarakat meliputi; 1) Melakukan studi 
pendahuluan ke tempat rencana kegiatan 
pengabdian masyarakat yaitu ke Desa Pondok 
Agung Kecamatan Kasembon Kabupaten 
Malang, 2) Melakukan persiapan alat-alat, media 
dan kelengkapan serta surat-surat pelaksanaan 
kegiatan, 3) Menentukan waktu pelaksanaan dan 
lamanya kegiatan pengabdian masyarakat, 4) 
Menentukan dan mempersiapkan materi yang 
akan disampaikan dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat ke kader kesehatan serta metode 
penyampaian yang akan digunakan, 5) 
Berkoordinasi dengan pihak-pihak teerkait 
pelaksanaan kegiatan dalam hal ini Kepala Desa, 
Ketua Jangkar Kelud dan Ketua Kader 
Kesehatan Desa Pondok Agung 

Metode Pelaksanaan Kegiatan 
pengabdian masyarakat pada kader kesehatan di 
Desa Pondok Agung menggunakan metode 

dalam bentuk Self Help Group “Forum 



Penanggulangan Rawan Bencana” yang 
sebelumnya sudah terbentuk dibawah 
naungan LSM Jangkar Kelud yang diikuti 
secara sukarela pada perangkat desa. 
Kegiatan ini berupa edukasi, pelatihan 
keterampilan melalui ceramah/presentasi, 
demontrasi dan tanya jawab yang dilaksanakan  
selama 2 hari. 

Adapun tahapan-tahapan dalam 
pelaksanaan kegiatannya; 1) Pembentukan 
kelompok Self Help Group kader kesehatan yang 
nantinya akan bergabung dengan SHG yang 
sebelumnya sudah terbentuk yaitu FPRB, 2) 
Pemilihan kader kesehatan yang nantinya akan 
menjadi fasilitator untuk penyampaian materi 
yang berkelanjutan, 3) Menggali masalah 
kebencanaan yang sudah dikenal sebelumnya 
oleh kader maupun calon fasilitator, 4) 
Pertemuan pertama adalah penyampaian materi 
dalam bentuk ceramah bagi calon fasilitator 
tentang manajemen bencana dan Batuan Hidup 
Dasar, 5) Demonstrasi dan simulasi untuk 
memberikan keterampilan langsung mengenai 
triase pertolongan korban bencana dan Bantuan 
Hidup Dasar, 6) Tanya jawab digunakan untuk 
memeperjelas hal-hal yang masih kurang  jelas 
atau dipahami, 7) Pertemuan kedua diawali 
dengan Pre test bagi calon fasilitator yang akan 
dijadikan tim narasumber untuk sosialisasi agar 
berkelanjutan kepada seluruh kader, 8) Materi 
pada pertemuan kedua adalah sama, tetapi 
sifatnya adalah mengulang dari materi pada 
pertemuan pertama yang diakhri dengan post 
test untuk memilih 2 (dua) kader kesehatan dari 
6 (enam) kader calon fasilitator untuk 
menyampaikan materi ke perwakilan kader tiap 
dusun (self help group), 7) Pelaksaan akhir 
adalah sosialisasi pada perwakilan kader 
masing-masing dusun, 8) Evaluasi hasil akhir. 

Khalayak sasaran dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat ini adalah kader 
kesehatan di Desa Pondok Agung Kecamatan 
Kasembon Kabupaten Malang. Tempat 
pelaksanaan kegiatan di aula pertemuan Balai 
Desa Pondok Agung Kecamatan Kasembon 
Kabupaten Malang. 
 

HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT   

Setelah mendapatkan surat ijin 
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 
secara lengkap dan koordinasi dengan semua 
pihak terkait, kegiatan pengabdian masyarakat 
diawali pada: Hari Minggu tanggal 20 Januari  

2019, jam 13.00 s.d 15.30 WIB  yaitu: pemilihan 
kader, 6 orang dari seluruh kader kesehatan desa 
Pondok Agung (Gambar 1). 

 
Gambar 1. 

 Pengenalan materi tentang Manajemen 

Bencana dan Bantuan Hidup Dasar. Materi 

disampaiakn dalam bentuk ceramah, tanya 

jawab, demontrasi dan simulasi (Gambar 2).  

 
Gambar 2 

Setelah penyampaian materi kader 

kesehatan mengajukan berbagai macam 

pertanyaan, dan diskusi. Tiap peserta 

melakukan demonstrasi dan simulasi 

tentang pemilihan korban bencana dengan 

model triage dan simulasi serta demosntrasi 

pemberian Bantuan Hidup Dasar (Gambar 3) 

 



 
Gambar 3  

Pertemuan kedua hari Kamis, tanggal 24 

Januari 2019, Jam 09.00 s.d 11.50 WIB yaitu 

review materi yang diawali dengan pre test pada 

6 kader dan dilanjutkan materi dan diakhiri post 

test untuk menentukan kader yang akan 

memberikan materi pada acara inti (Gambar 4). 

 
Gambar 4 

Pertemuan ketiga hari Jumat, tanggal 25 

Januari 2019, Kader Kesehatan yang telah dilatih 

sebelumnya mempresentasikan dan 

mempraktikan hasil simulasi dan materi yang 

sudah disampaikan kepada kader kesehatan 

perwakilan masing-masing dusun (self help 

group) (Gambar 5) 

 
Gambar 5 

Penyampaian komitmen oleh kader 

kesehatan bahwa kegiatan hari ini adalah 

langkah awal dari kegiatan selanjutnya yang 

akan dilaksanakan secara berkala pada saat 

pertemuan kader maupun anjangsana yang 

dilakukan setiap sebulan sekali (Gambar 6) 

 

Gambar 6 

Penyampaian Evaluasi tentang 

pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan 

tema self help group manajemen bencana dan 

bantuan hidup dasar (Gambar 7) 

 
Gambar 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Self Help Group atau sering disebut juga 

kelompok yang saling menolong, saling 
membantu atau kelompok dukungan 
didefinisikan sebagai suatu kelompok yang 
menyediakan dukungan bagi setiap anggota 
kelompok. Anggota kelompok ini berpegangan 
pada pandangan bahwa orang-orang yang 
mengalami masalah dapat saling membantu satu 
sama lain dengan empati yang lebih besar dan 
lebih membuka diri  

Self help group yang dibentuk  di Desa 
Pondok Agung adalah kelompok yang 
diharapkan mampu mengatasi masalah resiko 
bencana pada grup tersebut. Dan  grup yang 
sudah dilatih tersebut mampu membentuk grup 
baru dalam mengatasi resiko bencana. Sehingga 



pada akhirnya seluruh grup masyarakt luas yang 
mempunyai masalah yang sama.  

Saran 
Agar prinsip manajemen bencana serta 

bantuan hidup dasar dapat diaplikasikan di 
masyarakat dengan pertimbangan bawa Desa 
Pondo Agung adalah desa yang rawan terjadi 
bencana terutama longsor dan erupsi gunung 
erupsi. 
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